Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi terhadap Mobilitas Tenaga Kerja Antarsektor dan Antarwilayah pada Rumah Tangga Petani di Pedesaan Kabupaten Jember by Sebastiana, S. (Sebastiana)
|URNAL WIDYA MANAJEMEN & AKUNTANSI. Vol. 3 No. I Aoril 2003 :51 - 62
PENGARUH FAKTOR SOSIAL EKONOMI TERHADAP MOBILITAS
TENAGA KERJA ANTARSEKTOR DAN ANTARWILAYAH PADA
RUMAH TANGCA PETANI DI PEDESAAN KABUPATEN JEMBER
Sebastiana*
Abs t rac t
Social economics factor have a strong relalionship with people motivation to under take
amoni-sector and among regions migration in the villages. The Study aimed to know the ffict of
income, farm land ownership, formal education, non formal education, job opportunilies in non-
agricultural sector, age, gender, marital status, and number offanily members on the decision of
formers householdfamily members to under lake amongs-sector and among-regions mobility.
The linier Probabilty Model (LPM), statistics tests (coeJicient of determination, partial t
test, simultan F test) and claasical assumption were used to examine the ellect of social economy
foctor on labour mobilty decision.Based on the resuh and discussion, it is concluded that : (l)
income and width offarmers owned land signiJicantly intluenced the among-regions mobilty, at 95
level of signiticance; (2) a relatively lowfarmers household income in agriculture sector in almost
all villages had signiJicantly contribuled to the interset offarmers andfarm lobourers to migrated
from agriculture sector; and (3) age foctor was also a vaiabele that signilicantly inJluence the
among-s ecto r lobour mo b i I ty.
Kewyords : Social Economy, Mobility Among Sector and Mobility Among Regions
Pendahu luan
Sempitnya pemilikan lahan pertanian, rendahnya tingkat penghasilan
penduduk, rendahnya tingkat pendidikan dan sempitnya kesempatan kerja di
sector pertanian merupakan masalah yang serius bagi masyarakat pedesaan.
Sektor pertanian sendiri merupakan pekerjaan yang sifatnya musiman, sehingga
kesernpatan keda pada sektor tersebut sangat terbatas, dan akibatnya
pengangguran akan meningkat pada saat menunggu panen. (Taryono, 2A00;273)
Pengangguran di pedesaan, tersebut sebagai cermin kurangnya daya dukung
sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja, sehingga memicu munculnya
masalah migrasi antarwilayah dan antarsektor.
Tingkat pengangguran di pedesaan, terutama pada rumah tangga petani
merupakan dorongan untuk berpindah ke sektor lain maupun ke wilayah lain,
sebagai upaya untuk meningkatkan penghasilan. Pada masyarakat. pedesaan,
khususnya pada rumah tangga petani menurut Sutrisno (1996) tidak satupun
rumah tani miskin yang melakukan cara tunggal dalam mempertahankan
kelanggengan hidup, umumnya mereka mengkombinasikan kegiatan seldor
pertanian dan luar pertanian atau di sektor informal. Rendahnya kesempatan kerja
dan pengahsilan penduduk di sector pertanian berpengaruh terhadap besarnya
mobilitas penduduk. Penduduk melakukan mobilitas dari daerah asal ke daerah
lain sebagai usaha memenuhi kebutuhan hidup atau perbaikan hidup. Kecuali
alasan tersebut, factor lahan kritis juga sangat mendorong penduduk melakukan
mobilitas. (Taryono, 2000; 27 3\.
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Ketersediaan kesempatan kerja yang cukup besar di kota menyebabkan
penduduk di pedesaan banyak yang melakukan mobilitas. Arus mobilitas
penduduk dari desa ke kota semakin lama semakin meningkat karena didukung
oleh semakin baiknya sarana transportasi dan semakin lancarnya arus informasi
baik dari dalam mauputl yang langsung berasal dari luar negeri. Tujuan utama
penduduk melakukan mobilitas adalah bekerja agar mendapatkan penghasilan
untuk dibawa atau dikirim ke desa (remiten). Dengan demikian, faktor sosial
ekonomi dapat dikatakan sangat erat kaitannya dengan motivasi penduduk
melakukan mobilitas atau migrasi antarwilayah dan antarsektor pada masyarakat
pe{esaan.
- 
Migrasi penduduk antarwilayah dan antarsektor sangat terkait dengan
berbqgai faktor. Faktor sosial ekonomi menjadi faktor yang dominan, menurut
Mantra (1996) fsktor yang mendorong penduduk untuk meninggalkan desa antara
lain karena penghasilan di desa relatifrendah, pekerjaan di bidang non pertanian
relatif kurang, iidak memiliki tanah pertanian yang memadai. Berdasarkan hal
tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendapatan, kepemilikan lahan pertanian, pendidikan formal, pendidikan non
lormal, peluang pekedaan di sektor non pertanian, usia, jenis kelamin, staTus
perkawinan, dan jumlah tangggngan terhadap keputusan anggota rumah tangga
petani untuk melalarkan mobilitas antanrilayah dan antarwilayah.
Me toda  Pene l i t i an
Kebijakan pemerintah ternyata sangat menentukan timbulnya
ketimpangan sosial dan regional di Indonesia, demikian pula terhadap penentuan
besar kecilnya arus migrasi antar daerah dewasa ini, arah dan susunannya. (Titus,
1995:37). Ketimpangan tersebut, menampakkan bahwa keberadaan penduduk di
pedeSaan dapat dikatakan dalam kondisi sosial ekonomi yang relatif tertinggal
-rlibandingkan 
dengan mereka yang tinggal di perkotaan. Ketimpangan tergebu!
merupakan dorongan yang cukup signifikan terhadap terjadinya migrasi
antarwilayah. Todaro (1978:217) menyatakan bahwa migrasi merupakan proses
selektif yang menyangkut individu-individu dengan karateristik ekonomi, sosial,
pendidikan,-dan demografi tertentu serta digolongkan menjadi faktor ekonomis
dan faktor non ekonomis. Namun demikian, ketimpangan regional dan sektoral
sebagai akibat kebijakan masa lampau tidak dapat diatasi-oleh migrasi sebagai
prosJs penyesuaian alamiah faktor tenaga kerja terhadap-faktor-faktor produksi
iainnya (Titus, 1995:38). Model migrasi yang terjadi di Indonesia menganut
modit pertentangan pusat dan pinggiran, yaitu adanya daerah-daerah pusat
(terutama Pulau Jawafyang menjadi titik berat produksi ekspor untuk pasar dunia
(Titus, 1995:33).
Menurut Saefullah (1995) pelaku mobilitas atau migrasi mempunyai 2
(dua) peranan dalam pembangunan atau sebagai jembatan modernisasi pedesaa,
yaitu 
- 
satu sisi mereka menyumbangkan tenaganya untuk kepentingan
pcmbangunan di kota, dan di sisi lain mereka membawa uang, barang, atau
pengalaman untuk pembangunan di desanya. Menurut Lee (1995) perubahan mata
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pencaharian yang terjadipada tenaga kerja mempunyai alasan tertentu, antara lain
dihubungkan dengan faktor penarik (pull factor) dan fbktor pendukung (pns&
factor).
Menurut Munir dan Budiarto (1985) mobilitas tenaga kerja adalah
penrUatran-perubahan y g terjadi sepanjang individu-individu (mobilitas intra
generasi) dan perbedaan antara pekerjaan bapak dan anak (mobilitas inter
generaoi) yang tercermin dalam distribusi pekerjaan yang sedang berubah dari
para anggota baru dalam suatu angkatan kerja. (Mashudi,2000) Sedangkan Lee
mendifinisikan migrasi dalam arti luas ialah perubaharr tempat tinggal sesara
permanen atau semi p€nnanen (Lee, 1995:7) sementara dalam penelitiannya, Titus
(1995) menyatakan bahwa migrasi merupakan bentuk mobilitas penduduk
antarwilayah, selain bentuk mobilitas penduduk antarsektor. Dengan demikian,
dapat digambarkan bagan tentang keterkaitan dan bentuk mobilitas tenaga keda










' Mod"l mobilitas tenaga kerja dari sektor pertanian di pedesaan
Lee (1995:8) menyatakan paling tidak terdapat 4 faktor yang
mempengaruhi seseorang mengambil keputusan untuk bermigrasi, yaitu : (l)
fhktor-faklor yang terdapat di daerah asal, (2) faktor-faktor yang terdapat di
daerah tujuan, (3) penghalang antara, dan (4) faktor pribadi. Pada individu
tertentu, faktor-faktor tersebut memiliki bobot yang berbeda, satu dengan yang
lain, dan pada umumnya setiap orang yang bermigrasi akan mengambil
keputusannya sendiri . (Lee, 1995:13) Menurut Mantra (1996) faktor-faktor yang
mendorong penduduk untuk meninggalkan desa antara lain karena penghasilan di
desa relatif rendah, pekerjaan di bidang non pertanian relatif kurang, tidak
memiliki tanatr pertanian yang memadai. Lee (1995:19) menyatakan bahwa
banyak anak-anak di suatu daerah agraris dididik untuk mendapatkan pekerjaan di
kota, dan meningkatkan keanekaragaman keterampilan itu menyebabkan
penduduk lebih mudah terpengaruh oleh faktor-faktor positif yang terpencar di
berbagai tempat. Dengan demikian, dapat diduga, bahwa mobilitas tenaga kerja
Faktor Pendorong dan Penarik
Mobilitas Tenaga Kerja
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anntar wilayah sangat dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi tenaga kerja yang
terdiri dari faktor pendapatan, kepemilikan lahan pertanian, pendidikan formal,
pendidikan non formal, peluang pekedaan di sektor non pertanian, usia, jenis
-kelamin, 
status perkawinan, dan jumlah tanggungan. Berdasarkan hal tersebut
dapat digambarkan paradigma penelitian tentang pengaruh faktor sosial ekonomi
terhadap mobilitas tenaga kerja antarwilayah sebagai berikut :
paradigmapeneritianiilj;fif, 
lJ+:il1*Tj:tr"T*fi l;il'irerhadap
Tujuan utama pelaku mobilitas adalah untuk mendapatkan penghasilan
untuk dibawa pulang atau dikirim ke keluarga di desa (remiten). Mantra (1996)
menyatakan bahwa pelaku mobilitas dan anggota rumah tangga mereka di d-esa
merupakan satu kesatuan ekonomi, sehingga remiten merupakan bagian
kehidiupan ekonomi rumah tangga migran di desa. Budiyanto (1989) remiten tidak
hanya ierbatas pada uang, tetapi juga barang, ide atau pertukaran informasi.
Remiten -"rupakan surnbangan yang berarti bagi pembangunan fisik, ekonomi,
sosial, dan budaya di daerah asal.
Keputusan untuk bermigfasi tidak pernah sepenuhnya rasional, dan bagi
sejumlah orang motivasi yang rasional jauh lebih sedikit dari yang tidak rasional.
(iee, t995:li). Di Indonesia, terutama pada masyarakat P!!es-aan, 
-migrasi
antarwilayatr dan antarsektor didominasi pengaruh faktor sosial dan ekonomi.
Mobilitai tenaga kerja berpengaruh terhadap perubahan sosial tenaga kerja'
meskipun secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan tgrha{ap
p"ngtitttu111 dan informasi kepada tenaga kerja (Mashudi, 2000:296). Aktivitas
atai tegiatan kerja di luar sektor pertanian (olf farm) di daerah pedesaan
memputi-yai 3 fungsi dalam pengembangan ekonomi pedesaan (Khada Ryoha,
Kepemilikan Lahan (X2)
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1982) : (l) peluang kerja melalui kegiatan off farm, secara langsung dapat
merangsang peluang kerja bagi angkatan kerja pedesaan, (2) berperan sebagai
sumber penghasilan penting bagi rumah tangga pedesaan petani miskin, dan (3)
peluang kerja di sub sektor olf farm, mempunyai efek keterkaitan dengan
pengembangan pertanian dan industri, di samping itu peluang kerja di off 
"farmdapat menahan arus migrasi desa kota dan merangsang pertumbuhan kota-kota
kecil (Hand tyani, I 998 :56).
Di Kabupaten Blitar Jawa Timur, sebagian pelaku mobilitas tenaga kerja
adalah wanita berusia 15 - 34 tahun, dan berpendidikan Sekolah Dasar. Remiten
yang diperoleh tersebut dimanfaatkan untuk tambahan biaya hidup, ditabunng,
dan membangun rumah. Besarnya remiten tidak berpengaruh terhadap lama
pendidikan anak, tetapi berpengaruh terhadap kualitas pemukiman (Taryono,
2000,286). Mobilitas antarsektor yang terjadi di Banyuwangi juga dilakukan oleh
wanita. Pennyebab wanita bekerja di o/f farm, sebagai bentuk mobilitas
antarsektor, adalah untuk mencari nafkah tambahan dan juga sebagai strategi
survival rumah tangga miskin di pedesaan (Handayani, 1998:63). Berdasarkan hal
tersebut, dapat diduga, bahwa mobilitas tenaga kerja antarsektor dipengaruhi oleh
faktor sosial ekonomi tenaga kerja yang terdiri dari faktor pendapatan,
kepemilikan lahan pertanian, pendidikan formal, pendidikan non formal, peluang
pekerjaan di sektor non pertanian, usia, jenis kelamin, status perkawinan, dan
jumlah tanggungan. Oleh karena itu paradigma penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut :
Gambar 3
Paradigma Penelitian Tentang Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap
Mobilitas Tenaga Kerja Antarsektor
Jika hipotesis bahwa mobilitas tersebut didorong oleh faktor sosial
ekonomi dapat dibuktikan, maka dapat diajukan pula hipotesis bahwa mobilitas
Pendidikan non Formal ()Q)
Jenis Kelamin (X7)
Status Perkawinan (Xs)
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tersebut akan berdapak terhadap erbaikan atau tingkat kesejahteraan keluarga.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Mantra (1996)
dan juga pendapat Saefullah (1995). Pengalaman dan sifat kemandirian yang
diperoleh tenaga kerja selama melakukan mobilitas, dan memiliki produktivitas
tinggi dapat meningkatkan kegiatan ekonomi di pedesaan (Mashudi, 2000;296).
Dengan demikian, dapat digambarkan keterkairan antara mobilitas tersebut
dengan tingkat kesejahteraan keluarga dalam bentuk paradigma sebagai berikut :
Katerkaitan hubungan rntrra ffilllili.ngan keseJahteraan keluarga
Berdasarkan pada paradigma tersebut, maka penelitian ini bersifat expost
facto, dan dilakukan dengan pendekatan diskriptip eksploratif. Di dalam
penelitian ini berbagai informasi yang berkaitan dengan analisis dikumpulkan
melalui metode penelitian survei. Menurut Masri Singarimbun (1991) penelitian
survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok.
Di dalam penelitian ini variable-variabel yang termasuk variabel sosial ekonomi
meliputi:
l. Pendapatan (Xr) adalah pendapatan rumah tangga petani;
2. Kepemilikan lahan pertanian (Xz) adalah luas lahan yang dimiliki rumah
tangga petani;
3. Pendidikan formal (X) pendidikan formal pelaku mobilitas atau kepala
rumah tangga petani;
4. Pendidikan non formal (&) pendidikan non formal pelaku mobilitas atau
kepala rumah tangga petani;
5. Peluang pekerjaan di sektor non
(peluang) pelaku mobilitas untuk
pertanian;
Usia (Xe) usia dari pelaku mobilitas atau kepala rumah tangga petani;
Status perkawinan (Xz) meliputi : kawin, janda/duda dan belum kawin;
Jenis kelamin (Xe) laki-laki atau perempuan;
Jumlah tanggungan keluarga (Xe) adalah beban yang harus ditanggung.
pertanian (Xs) adalah kemungkinan
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait, sedangkan data primer
diperoleh langsung dari rumah tangga petani yang terpilih sebagai responden.
Data primer dikumpulkan dengan beberapa metode pengumpulan data, antara
la in :
l. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap aktivitas dan kondisi rumah
tangga petani yang terpilih sebagai responden;
2. Wawancara, yaitu wawancara dengan anggota rumah tangga petani dengan
berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan;
3. Angket, yaitu seberkas angket (questioner) yang diberikan pada anggota
rumah tangga petani, untuk mengisi dan memberikan jawaban atas daftar
pertanyaan yang diberikan peneliti, dengan didampingi petugas, dan bahkan
bila perlu dibantu mengisinya dengan tidak mengubah maksud dari jawaban
responden.
Populasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga petani yang terdapat di
pedesaan Kabupaten Jember. Mengingat akan luas wilayah dan keterbatasan
waktu dan biaya, maka dalam penelitian ini diambil 2 desa sampel, yaitu : (a)
Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk dan, (b) Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan.
Pemilihan 2 desa tersebut dianggap sudah cukup mewakili populasi desa
pertanian di Kabupaten Jember. Berdasarkan 2 desa terpilih tersebut selanjufrrya
ditentukan sampel secara randomdengan cara metode sampel minimum. Sampel
minimum ditentukan dengan rumus (Taro Yamane, 1967:99l sebagai berikut :
n=
Nd2  + l
Di mana :
N = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d - presisi, yang ditentukan, yaitu sebesar l0 o/o atau 0,1
Untuk mengetahui besarnya pengaruh dan faktor sosial ekonomi terhadap
keputusan mobilitas tenaga kerja, maka digunakan analisis Regresi Linier
Probability Model (LPM), uji statistik (koefisien determinasi, uji t-test parsial, uji
F secara serempak) dan asumsi klasik. Adapun formulasi perhitungan persamatur
regresi LPM adalah sebagai berikut (Supranto, 1992:357)
! = bo +brXr*brXr+brXt+br& *b5X5 +boXe *bzXz + bsxr+ bexe
+e
Keterangan:
Y - keputusan tenaga kerja untuk melakukan mobilitas (yaltidak)
Xi = Variabel bebas (faktor sosial ekonomi)
bi : Koefisien regresi
E = Variabel pengganggu
N
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Berdasarkan persamaan regresi LPM tersebut di atas, maka dilakukan uji statistik
trU.i.i berikut (l) Men-ghitung Koefisien Determinasi (R2); (2) Uji - I te.st
(seca:ra partial); (3) uji F (secara serentak); (4) Kolinearitas Ganda
(Uuttitcotinearity); (5) Heterokedastisitas; dan (6) Autokorelasi
Has i l  S tud i  dan  Pembahasan
Sempitnya pemilikan lahan pertanian, rendahnya tingkat penghasilan
penduduk, iendahnya tingkat pendidikan dan sempitnya kesempatan kerja di
iector pertanian merupakan masalah yang serius bagi masyarakat pedesaan'
Sektof pttt"ni* sendiri merupakan pekerjaan yang sifatnya musiman, sehingga
kesempatan kerja pada sektor tersebut sangat terbatas, dan akibatnya
prng*ggUt* akan rneningkat pada saat menunggu panen. Pengangguran di
i"AIt"iri, tersebut sebagai clrmin kurangnya daya dukung sekfor pertanian dalam
penyerapan tonaga keria, sehingga memiou munculnya masalatr migrasi
antanrilayah dan antarseltor.
fingkat pengangguran di pedesaan, terutama pada rumah tangga petani
merupakari dorongin untrrt berpindah ke sektor lain maupun ke wilayah lain,
sebagai upaya untot meningkatkan penghasilan. Pada masyarakat pedesaan,
ttrusisnya pada rumah tangga petani tidak satupun rumah tani miskin yang
melakukan -ara tunggal dalam mempertahankan kelanggengan hidup, umurnnya
mereka mengkombinasikan kegiatan sektor pertanian dan 
_luar pertanian atau di
sektor infurrnal. Rendahnya kesempatan kerja dan pengahsilan penduduk di sector
pertanian berpengaruh terhadap besarnya mobilitas penduduk' Penduduk
melakukan motitiias dari daeratr asal ke daerah lain sebagai usaha memenuhi
kebutuhap hidup atau perbaikan hidup. Kecuali alasan tersebut, faktor lahan kritis
juga sangat mendorong penduduk melakukan mobilitas'
detersediaan teiempatan kerja yang cukup besar di kota menyebabkan
penduduk di pedesaan binyak yang melakukan mobilitas. Arus mobilitas
penduduk dari iesa ke kota semakin lama semakin meningkat karena didukung
Lleh semakin baiknya sarana transportasi dan semakin lancarnya arus informasi
baik dari dalam maupun yang langsung berasal dari luar negeri. Tujuan-utama
penduduk melakukan .obititar adalah bekerja agar mendapatkan ,penghasilan
irtr* dibawa atau dikirim ke desa (remiten). Dengan demikian, faktor sosial
ekonomi dapat dikatakan sangat erat kaitannya dengan- motivasi penduduk
melakukan mobilitas atau migrasi antarwilayah dan antarsektor pada masyarakat
pedesaan.
Hasil analisis terhadap faktor sosial ekonomi terhadap keputusan individu
nntuk melakukan mobilitas antarwilayah, dengan menggunakan model full
regresion dapat dijelaskan dari tabel berikut ini'
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Tabel I
asil Analisis Resresi : Koelisien dan Sienifikan
No Variabel KoefisienResresl thtrung Signilikan Keterangan
l . Constan 2.809 12.820 0.000 Signilicant
2. Pendapatan (Xr) - 0.00000s265-9.016 0.000 SigniJicant
3. Kepemilikan lahan (Xr) - 0.398000 -3.619 0.000 Signifrcant
4. Pendidikan Formal (Xr) - 0.005564 -0.636 0,526 Non Similicant
5, Pendidikan Non Formal (Xr) - 0.019640 -0.813 0.419 Non Sisnilicant
6. Peluang Keria (Xs) - 0.073850 -t.567 0 .121 Non Simificant
7. Usia (X") - 0.008227 -t.270 0,207 Non Sisnilicant
8. Status Perkawinan (X,) 0.149 1.87  t 0,065 Non Similicant
9. Jenis Kelamin (Xr) 0,003844 0,072 0.943 Non Sisnificant
10. Jumlah Taneeunean (Xo) - 0.002483 -0.080 0,936 Non Sisnilieant
H
Berdasarkan tabel tersebut dapat dituliskan dalam bentuk persamaan regresi
sebagai berikut :
Y = 0,219 - 0,000005265 Xr - 0,398 Xz - 0,005564 X3 - 0,01964 )L
0,07385 X5
0,008227 )k + 0,149 X7 + 0,003844 X8 - 0,002438 Xs
Persamaan regresi tersebut memiliki nilai F6;6ng sebesar 54,791 dan
signifikansinya sebasar 0,000. Artinya bahwa variabel Xr, Xz, X3, Xa, X5, X6, X7,
Xs dan Xe secero bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap keputusan
individu untuk melakukan mobilitas, atau perpindahan antarwilayah. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama faktor sosial ekonomi
berpengaruh terhadap mobilitas antarwilayah. Apabila dilakukan analisis secara
parsial, maka faktor yang berpengaruh nyata adalah Xr dan X2, dimana nilai t;;6,,,
lebih besar dari h"6"r atau nilai signifikansinya di bawah 0,05. Variabel Xz (Status
perldawinan) akan signifikan jika digunakan c= 0,10.
Di dalarn penelitian ini, secara nyata bahwa faktor pendapatan
berpengaruh secara nyata terhadap mobilitas antarwilayah. Hasil ini sezuai dJngan
konsep bahwa pendapatan merupakan pendorong atau faktor utama yang
memotivasi penduduk untuk bermigrasi. Faktor pendapatan berpengaruh secara
negatif, artinya keputusan penduduk untuk bermigrasi berlawanan arah dengan
pendapatannya. Penduduk dengan pendapatan di daerah asal yang cukup tinggi,
akan lebih banyak memilih untuk tetap tinggal di daerah asal, hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa dengan pendapatan yang relatif cukup, mereka tidak perlu
bermigrasi. Kondisi sebaliknya, jika pendapatan di daerah asal relatif rendah,
maka penduduk tersebut sangat besar motivasinya untuk bermigrasi.
Kepemilikan lahan merupakan aset yang menjadi modal rumah tangga
petani. Perilaku penduduk dalam bermigrasi juga akan berpengaruh negatif,
artinya penduduk dengan kepemilikan lahan luas, akan lebih banyak memilih
unttrk tetap tinggal di daerah asal, hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa
dengan kepemilikan lahan yang cukup luas, akan memperoleh pendapatan yang
relatif cukup, mereka tidak perlu bermigrasi. Kondisi sebaliknya, jika kepemilikan
Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 59
PENGARTJH FAKTOR SOSIAL EKONOMI TERHADAP MOBILITAS ENAGA KERJA ANTARSEKTOR DAN
ANTIRWILAVIH PRDR UIvIAH TANGGA PffANI DI PEDESMN BUPATEN JEMBER. OIeh : Sebastiana
lahan terbatas, maka pendapatan di daerah asal relatif rendah, maka penduduk
tersebut sangat besar motivasinya untuk bermigrasi.
Hasil analisis terhadap faltor sosial ekonomi terhadap keputusan individu
untuk melakukan mobilitas antarsektor, dengan menggunakan model full
regresion dapat dijelaskan pada tabel berikut ini.
Berdasarkan tabel tersebut dapat dituliskan dalam bentuk persamaan regresi
sebagai berikut :
Y : 1,901 - 0,000005909 Xr - 0,03233 Xz - 0,01827 Xt - 0'003302 )fu
0,104 Xs
+ 0,01822 Xo - 0,07910 X7 + 0,05786 Xs - 0,04978 Xe
Persamaan regresi tersebut memiliki nilai Fhltung sebesal 17,779 dan
signifikansinya sebasar 0,000. Artinya bahwa variabel Xt, Xz, X:, )Q, X5, X6, X7,
Xs dan Xs Segara bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap keputusan
individu untuk melakukan mobilitas, atau perpindahan antarsektor. Dengan
demikian dapat dikatakn bahwa secara bersama-sama faktor sosial ekonomi
berpengaruh terhadap mobilitas antarsektor. Apabila dilakukan analisis secara
parsiat, maka faktor yang berpengaruh nyata adalah X1 dimana nilai tr'itun, lebih
besar dari tuuer atau nilai signifikansinya di bawah 0,05. Variabel Xo akan
signifikan jika digunakan o:0,10.
- 
Rtndahnya tingkat pendapatan di sektor pertanian yang terjadi di hampir
seluruh wilayah pedesaan pada rumah tangga petani, telah memberikan kontribusi
nyata terhadap minat pada petani dan buruh tani untuk meninggalkan bidang
plrtanian. Faktor pendapatan berpengaruh secara nyata terhadap mobilitas
antarsektor. Hasil ini sesuai dengan konsep bahwa pendapatan merupakan
pendorong atau faktor utama yang memotivasi penduduk untuk meninggalkan
pekerjaannya, dalam hal ini sektor pertanian. Faktor pendapatan berpengaruh
r"ruru negatif, artinya keputusan penduduk untuk meninggalkan sektor pertanian
berlawanan arah dengan pendapatannya. Penduduk dengan pendapatan di sektor
pertanian yang cukup tinggi, akan lebih banyak memilih untuk tetap melanjutkan
Tabel2
Hasil Analisis Regresi : Koelisien dan [ikar
No Varlsbel KoefisienResresi tilrung Signifikan Keterangan
I Constan 1.901 5.755 0.000 Significant
2. Pendapatan (Xr) - 0.000005909 -6.7t3 0,000 Sisnilicant
3. Keoemilikan lahan (Xz) - 0.03233 0.195 0,846 Non Similicant
4. Pendidikan Formal (Xr) - 0.01827 - r.385 0.170 Non Simificant
5. Pendidikan Non Formal ()L) - 0.003302 -0.091 0.928 Non Simificant
6. Peluang Keria (Xs) 0,104 1.463 0.147 Non SimiJicant
7. Usia (Xe) 0.0t822 1.865 0.065 Non SisniJicant
8. Status Perkawinan (Xz) - 0.07910 -0.657 0.513 Non SigniJicant
9. Jenis Kelamin (Xr) 0.05786 0.720 0.473 Non Sigttilicant
10. Jumlah Tangsungan (Xq) - 0.04978 1.090 0.279 Non Significant
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pekedaan di bidangnya, pertanian, hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa
dengan pendapatan yang relatif cukup, rumah tangga petani tidak perlu mencari
pekerjaan lain. Kondisi sebaliknya, jika pendapatan di sektor pertanian relatif
rendah, maka penduduk tersebut sangat besar motivasinya untuk mencari
pekerjaan di sektor lain. Faktor usia juga merupakan variabel yang berpengaruh
secara signifikan terhadap mobilitas tenaga kerja antarsektor. Hal ini didorong
oleh tuntutan tanggung jawab dan beban keluarga yang semakin berat, serta
kedewasaan.
Penu tup
Secara ringkas, hasil yang dapat disimpulkan dari pembahasan ini adalah
bahwa mobilitas pada rumah tangga petani, baik mobilitas antarsektor maupun
antarwilayah, penyebab utamanya adalah faktor pendapatan. Secara nyata bahwa
faktor pendapatan berpengaruh secara nyata terhadap mobilitas antarwilayah.
Hasil ini sesuai dengan konsep bahwa pendapatan merupakan pendorong atau
faktor utama yang memotivasi penduduk untuk bermigrasi.
Kepemilikan lahan merupakan aset yang menjadi modal rumah tangga
p€tani. Perilaku penduduk dalam bermigrasi juga akan berpengaruh negatif,
artinya penduduk dengan kepemilikan lahan luas, akan lebih banyak memilih
untuk tetap tinggal di daerah asal, hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa
dengan kepemilikan lahan yang cukup luas, akan memperoleh pendapatan yang
relatif cukup, mereka tidak perlu bermigrasi.
Rendahnya tingkat pendapatan di sektor pertanian yang terjadi di hampir
seluruh wilayah pedesaan pada rumah tangga petani, telah memberikan kontribusi
nyata terhadap minat pada petani dan buruh tani untuk meninggalkan bidang
pertanian. Faktor pendapatan berpengaruh secara nyata terhadap mobilitas
antarsektor. Hasil ini sesuai dengan konsep bahwa pendapatan merupakan
pendorong atau faktor utama yang memotivasi penduduk untuk meninggalkan
pekerjaannya, dalam hal ini sektor pertanian.
Faktor pendapatan berpengaruh secara nyata pada dua kategori mobilitas
tersebut. Faktor kepemilikan lahan, berpengaruh secara nyata pada kasus
mobilitas antarwilayah, sedangkan pada kasus mobilitas antarsektor, selain faktor
pendapatan adalah faktor usia.
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